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=============================================================== 

Abstraks 
 

Cabang olahraga Renang merupakan salah satu cabang Olimpiade (Sport Olympics) karena pada setiap 

Multievent Internasional merupakan cabang olahraga yang wajib diperlombakan.  Begitu pula ketika 

berlangsungnya Pekan Olahraga Nasioanl (PON).  Cabang ini memperlombakan minimal 32 nomor (untuk 
putera dan puteri).  Dalam setiap perlombaan sangat dimungkinkan untuk terjadinya pemecahan rekor baru 

karena cabang olahraga ini sangat terukur.  Sehingga setiap atlet mempunyai peluang untuk berprestasi pada 

setiap penampilannya dalam memperbaiki catatan waktu pada setiap nomor yang dikuasainya.  Namun 
demikian banyak faktor yang akan mempengaruhi prestasi maksimal setiap atlet baik secara internal maupun 

eksternal.  Hal inilah yang menggambarkan kesuksean Tim Renang Jawa Barat pada PON XVIII.  Kajian 

analisis dan pemetaan prestasi renang pada setiap provinsi serta profil para atlet elit renang Indonesia yang 

disajikan ini merupakan bagian dari referensi yang sangat berharga untuk upaya perbaikan di masa yang 
akan datang. 

 

Kata Kunci : Sports Olympics, PON, Profile 
 

Latar Belakang 

Upaya untuk menciptakan prestasi di cabang olahraga Renang merupakan sesuatu yang senantiasa 
didambakan.  Namun, tidaklah mudah untuk dapat menghasilkan prestasi yang membanggakan tersebut.  

Keberhasilan pencapaian prestasi sangat membutuhkan dukungan dari berbagai faktor baik secara internal 

maupu neksternal.  Salah satu yang tentunya dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan prestasi adalah 

melaksanakan salah satu tahap dari sebuah proses pengelolaan kepelatihan. 
Salah satu tahap tersebut berupa evaluasi pencapaian prestasi atlet dalam suatu perlombaan melalui 

kajian-kajian analisis baik yang secara sederhana maupun pemanfaatan teknologi yang sudah modern. 

Makna dan manfaat dari kajian tersebut tidak ada lain adalah semaksimal mungkin hasil kajian dapat 
diterapkan sebagai upaya feedback dari sebuah proses pelatihan.  Apakah proses yang sudah dijalankan 

berhasil secara maksimal ? atau diketahui bahwa proses yang dilakukan saat pelatihan berlangsung tidak atau 

kurang memenuhi syarat pencapaian prestasi? 
Melalui tulisan sederhana ini tentang beberapa catatan hasil perlombaan Renang pada PON XVIII di 

Riau tahun 2012 diharapkan dapat memberikan deskripsi tentang profil prestasi cabang olahraga renang di 

Indonesia dan kualitas remang pada setiap atlet yang ikut berpartisipasi pada multievent tersebut terutama 

para atlet yang sudah dikatakan sebagai atlet yang dipersiapkan untuk multievent yang lebih tinggi seperti 
SEA Games. 

Tujuan dari kajian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi parameter dalam merancang 

program latihan selanjutnya melalui telaahan apa yang menjadi Kelebihan, Kelemahan, Peluang, serta 
mencermati hambatan/kendala yang ditemukan untuk kemudian dicari solusi yang lebih tepat dan adekuat. 

Semoga tulisan sederhana ini bermanfaat untuk teman-teman Pelatih dan Pembaca yang sangat 

mencintai renang dan berkeinginan untuk mendukung Pencapaian Prestasi Renang di masa yang akan 

datang. 
 

 

 
Pemetaan Prestasi Renang setiap Provinsi di Indonesia pada PON Riau 2012 

 

 

Emas Perak Perunggu 
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1. Jawa Barat  22 10 4 

2. Sumatera Barat  3 1 0 

3. Riau  2 1 4 

4. Jawa Tengah 2 1 1 

5. Sumatera Utara  2 0 0 

6. Sumatera Selatan 1 0 4 

7. DKI Jakarta 0 11 9 

8. Jawa Timur 0 8 7 

9. Sulawesi Selatan 0 0 2 

10. Bali  0 0 1 

JUMLAH 32 32 32 

 

 
 

Temuan dan Analisa Hasil Perlombaan Renang PON XVIII RIAU 2012 

Dari beberapa atlet yang kami coba amati terdapat beberapa temuan yang sangat menjanjikan untuk 

prestasi renang di masa yang akan datang.  Hal ini terutama untuk beberapa atlet yang pernah melakukan tes 

identifikasi bakat beberapa waktu yang lalu di Bandung yang termasuk klasifikasi Atlet Muda Berbakat. 
Sehingga diharpkan akan terjadi pembinaan secara maksimal untuk dapat berprestasi di masa yang akan 

datang lebih baik dari mas sebelumnya 

Hal ini tentunya harus menjadi Pekerjaan Penting bagi para pelatih untuk mempersiakan 
perencanaan yang lebih matang dan adekuat. 

Hasil pengamatan data kami coba tuangkan secara sederhana untuk kemudian dikaji secara bersama-

sama agar dapat dicari solusi yang lebih tepat dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan potensi ke 

arah yang lebih baik dan Maksimal. 

Namun sebelum analisis kajian perseorangan, kami ingin menyajikan hasil keseluruhan yang 

dibandingkan dengan Hasil SEA Games XXVI 2011 dan Rekor SEA Games yang tentunya diharapkan dapat 

memberikan gambaran persiapan TIM Renang Indonesia menuju SEA Games XXVII Myanmar 2013 yang 

akan datang. 

Adapun Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Catatan : 
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 Peluang Emas di SEA Games Myanmar 2013 pada bagian Putera adalah Siman, Indra, Triady, dan 

Glen serta 4 x 100 m Gaya Ganti. 

 Pada bagian Puteri relatif cukup berat untuk mendapatkan Emas kecuali jika Yessy mampu 
mempertahankan (bahkan jika memungkinkan untuk meningkatkan) prestasi sebelumnya. 

 Tidak menutup kemungkinan untuk para perenang muda (Pa-Pi) yang di PON mampu berprestasi 

lebih baik dari atlet senior dapat ditingkatkan lagi dalam sisa waktu menjelang SEA Games nanti 

 
 

Berikut data yang kami coba sajikan berdasarkan beberapa nomor perlombaan sebagai sampel analisa seperti 

berikut. 

 

PERFORMA ATLET PUTERI TID dan ELIT  

GAYA BEBAS  

200 Meter 
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Catatan : pada jarak renangan 200 m nampak bahwa kemampuan power endurance yang dapat mendukung 

kemampuan speed endurance mampu mengatasi resisten lebih baik sehingga waktu tempuh menjadi lebih 

singkat. 

 

800 Meter 
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Catatan : 

Salah satu atlet yang cukup potensial pada nomor jauh ini adalah Sagita (1998).  Ia memiliki 

efesiensi gerak yang lebih baik dibandingkan yang lainnya.  Karena ia mampu menempuh waktu lebih 

singkat walaupun dengan jumlah stroke yang lebih sedikit.  Ia memiliki tenaga yang lebih baik sehingga 

efesiensi gerak dapat tercipta. 

Keberhasilan yang dapat diraih dengan lebih baik lagi di masa yang akan datang jika mampu 

meningkatkan daya tahan kekutan yang cepat (power endurance) lebih baik lagi. 

 

GAYA DADA 

100 Meter 
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Catatan : 

Kavita memiliki efesiensi gerakan yang lebih baik dibandingkan dengan Vanesia karena dengan jumlah 

stroke yang lebih sedikit akan tetapi waktu tempuhnya lebih baik. 

 

GAYA KUPU-KUPU 

200 Meter 
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GAYA PUNGGUNG 

100 Meter 

 
 

 

PERFORMA ATLET PUTERA TID dan ELIT 

GAYA BEBAS 

50M 
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Catatan : 

 Waktu tempuh yang dilakukan Samuel Presto lebih baik dibandingkan dg Abdul Hady dilakukan dg 

perbedaan jumlah 2 kali stroke.  Hal ini menunjukkan bahwa Samuel Presto memiliki kecepatan 

frekuensi yg lebih baik dari Abdul Hady.  

 Dalam hal ini nampak apa yang menjadi kelebihan dan kelemahan masing-masing untuk kemudian 

diperbaiki. 

SENIOR ELIT 
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1500M 
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GAYA DADA 

ELIT SENIOR 
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GAYA KUPU 

ELIT SENIOR 

 

 

 
 

GAYA PUNGGUNG 

100M 
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ELIT SENIOR 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
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 Terdapat beberapa Atlet Muda Potensial di bagian Puteri yang diharapkan melalui pembinaan dan 

pelatihan yang lebih baik dapat memaksimalkan pencapaian prestasinya, seperti diantaranya Sagita 

(1998) ; Dian (1997) ; Joanita (1997) ; Istri Kania (1998) ; Mar’atus (1998) ;Olivia (1998) ; Kavita 

(1997);Nurul Fajar Fitriyatti (1996) ; Iffy Nadia F (1996); Olivia Fernandez (1998) ; Monaliza 

(1996) begitu juga dibagian putera meskipun masih didominasi oleh atlet senior 

 Atlet Muda Potensial di bagian Putera : Ricky Anggawijaya (1996) ; Kenny Lisan Putera (1997) ;  M 

Hamgari (1996); Samuel Preston White (1996) 

 Beberapa atlet putera masih ada yang dapat dipersiapkan menuju SEA Games 2013 nanti. 

 Peluang prestasi di SEA Games untuk di bagian puteri relatif lebih berat dibandingkan dengan atlet 

putera, terutama dengan melihat hasil PON dibandingkan dengan prestasi para atlet di SEA Games 

yang lalu.  Untuk itu perlu adanya kesiapan dan persiapan yang lebih baik lagi jika mengharapkan 

prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan SEA Games 2011 

 Setelah mengetahui apa yang menjadi kelemahan atlet dari hasil pengamatan analisis data maka 

dapat ditindaklanjuti melalui penyusunan program latihan yang lebih tepat sasaran (adekuat). 

 

Untuk mengakhiri tulisan ini semoga hasil sederhana ini dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin di masa 

yang akan datang. 
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